
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Anak jalanan merupakan anak yang umurnya berusia masih dalam usia 

sekolahan yang menghabiskan waktu di jalanan dalam berbagi aktifitasnya 

diantaranya mengamen, mengemis, menjual kantong kresek, nyabun, dan lainnya. 

Pada penelitian kali ini tempat peneliti jadikan lokasi penelitian adalah sekitar 

RTH Taman Imam Bonjol yang merupakan taman kota di Kota Padang.  

Dari hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa pandangan 

rumah bagi anak jalanan yang berada di sekitar RTH Taman Imam Bonjol sama 

halnya dengan yang dijelaskan maslow yang mana pada dasarnya rumah berfungsi 

sebagai naungan, tempat kebutuhan psikologi, kebutuhan sosial dan kebutuhan 

estetis. Namun bagi anak jalanan RTH Taman Imam Bonjol fungsi rumah ini 

tidak terwujud didalam rumahnya sendiri. Permasalahan didalam keluarga 

membuat banyak dari anak jalanan ini tidak mendapatkan kenyamanan dari 

lingkungan keluarga di rumah tersebut. 

Sebaliknya, fungsi rumah ini mereka dapatkan di lingkungan jalanan itu 

sendiri. Hal inilah yang menjadikan anak jalanan ini lebih memilih hidup dan 

menghabiskan waktu di jalanan dibandingkan dengan lingkungan keluarga nya 

sendiri. Adanya rasa nyaman yang didapatkan di jalanan tersebut. Adanya 

perhatian, kebersamaan, rasa kasih sayang, dan kebebasan yang membuat anak 

lebih memilih hidup di lingkungan jalanan dibandingkan lingkungan keluarganya 

sendiri.Banyaknya permasalahan didalam keluarga yang menimbulkan sikap 



 

 

kurangnya perhatian orang tua, adanya pembiaran-pembiaran terhadap aktifitas 

anak sebagai anak jalanan menjadikan anak memilih menjauhi lingkungan 

keluarganya sendiri.Selain itu hidup di jalanan juga memberikan kebebasan bagi 

mereka. Tidak adanya tuntutan dari orang tua. Hidup di jalan baik buruknya 

tergantung kepada anak itu sendiri. 

Adapun alasan yang melatarbelakangi mereka memilih hidup di jalanan 

dikarenakan oleh tiga lingkungan : pertama, lingkungan keluarga yang terbagai 

dari beberapa faktor diantaranya faktor ekonomi, kekerasan, kebiasaan dari 

keluarga, dan faktor hubungan anak jalanan dengan keluarganya sendiri. Kedua, 

lingkungan masyarakat. Ada dua lingkungan masyarakat yang dapat 

mempengaruhi anak untuk memilih hidup dan bertahan di lingkungan jalanan 

tersebut. Adapun diantaranya adalah faktor masyarakat dekat tempat tinggal dan 

masyarakat sekitar RTH Taman Imam Bonjol. Lingkungan masyarakat tempat 

tinggal cenderung memberikan pengaruh anak jalanan untuk memilih hidup di 

jalanan sedangkan lingkungan masyarakat sekitar RTH Taman Imam Bonjol lebih 

memberikan pengaruh anak untuk tetap bertahan hidup dan menghabiskan waktu 

di jalanan. ketiga, lingkungan teman sebaya. Lingkungan teman sebaya juga 

memberikan pengaruh anak memilih dan bertahan untuk hidup dan menghabiskan 

waktu di jalanan. 

 


